



A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang 
dilakukan untuk menjelaskan suatu fenomena yang sesuai apa yang dikatakan oleh  
Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2002: 3) yang menyatakan ”metodologi 
kualitatif” sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian yang bersifat deskriptif ini akan menjelaskan hasil penelitian 
dengan rangkaian kata, seperti yang dijelaskan Bogdan dan Biklen, mereka 
mengartikan data deskriptif sebagai penelitian yang peneliti data berupa kata-kata 
atau gambar (teks) bukan berupa angka-angka. Melainkan menganalisis seluruh aspek 
yang terdapat di dalam data-data yang terkumpul kemudian menguraikannya sebab 
penelitian deskriptif pada hakikatnya bertujuan mengumpulkan informasi aktual 
secara rinci mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau evaluasi dan 
menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam mengatasi masalah (Rahmat, 
2009: 25) 
Tipe penelitian deskriptif digunakan jika ada pengetahuan atau informasi 
tentang gejala sosial yang akan diselidiki atau dipermasalahkan. Melalui pengetahuan 
atau informasi yang dimiliki tentang gejala yang diselidiki dan dengan melakukan 
pengukuran yang cermat atas masalah tersebut akan dapat dideskripsikan secara jelas 
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dan terperinci tentang apa, deskriptif berhubungan dengan frekuensi, jumlah, dan 
karakteristik dan gejala yang diteliti (Silalahi. 2009: 29). 
B. Tipe Dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif-kualitataif, yang merupakan  
penelitian yang berusaha memahami dan menafsirkan makna dari suatu peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut persfektif peneliti 
sendiri. Alat pengumpulan data atau instrument penelitian adalah peneliti sendiri, 
yang langsung terjun kelapangan.  
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi deskriptif yang akan 
memaparkan secara deskriptif fenomena sosial yang akhir-akhir ini sering terjadi 
kekerasan yang dilakukan oleh seusia anak-anak. Hal ini disebabkan banyaknya 
tontonan  yang disajikan kepada anak-anak tentang kekerasan yang disajikan melalui 
hiburan-hiburan seperti film-film animasi pada televisi. 
 
C. Studi Resepsi 
Studi yang dilakukan guna mendapatkan pemahaman teks media yang 
dilakukan oleh khalayak. Untuk lebih memahami bagaimana teks media (program 
acara) dapat mempengaruhi khalayak, maka Morley dalam tulisannya yang dimuat 
dalam Cultural Transformation: The Politics of Resistence mengemukakan tiga posisi 




1. Dominant (atau ‘hegemonic’) Reading 
Pembaca sejalan dengan kode-kode program (yang di dalamnya terkandung 
nilai-nilai, sikap, keyakinan dan asumsi) dan secara penuh menerima makna 
yang disodorkan dan dikehendaki oleh si pembuat program.  
2. Negotiated Reading 
Pembaca dalam batas-batas tertentu sejalan dengan kode-kode program dan 
pada dasarnya menerima makna yang disodorkan oleh si pembuat program 
namun memodifikasikannya sedemikian rupa sehingga mencerminkan posisi 
dan minat-minat pribadinya. 
3. Oppositional 
Pembaca tidak sejalan dengan kode-kode program dan menolak makna atau 
pembacaan yang disodorkan, dan kemudian menentukan frame alternatif 
sendiri di dalam meninterpretasikan pesan/program. 
Reception analysis merupakan studi yang mendalam untuk menentukan 
pemaknaan khalayak dalam memahami simbol-simbol dalam program acara 
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan individu. Dapat disimpulkan dalam studi 
















Gambar 1: Kerangka Pikir Peneliti 
Gambar di atas adalah sebuah bagan dari aksi-aksi yang dimunculkan dalam 
film BoboiBoy, dan masyarakat sebagai khalayak dimana mereka yang akan 
memaknakan dari hasil yang mereka tonton pada film tersebut, apakah pelemparan 
barang lebih condong sebagai aksi dari non-verbal yang dinilai adalah sebuah 
kekerasan. 
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini ditujukan kepada warga perumahan De’ Saxophone 
RT/RW 006/002 di Malang. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik sampling 
puposif (purpossive sampling), yaitu teknik yang mencakup orang-orang dari 
penyeleksian atas dasar kriteria-kriteria tertentu, sedangkan orang-orang dalam 
Masyarakat 
A. Melindungi B. Memukul C. Menendang D. Hal kasar lainnya 
Aksi kekerasan                        non-verbal Film BoboiBoy 
 
30  
populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tidak dijadikan sampel (Kriyantono, 
2006:154). 
Berdasarkan kriteia yang ditetapkan, peneliti mengambil populasi sebanyak 
100 kepala warga dari perumahan De’ Saxofone Malang. Kemudian dari 100 angket 
yang telah terisi peneliti akan memilah siapa subyek yang sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan peneliti. Subyek yang sesuai inilah yang akan dijadikan sebagai 
subyek penelitian untuk dilakukan wawancara. Kriteria tersebut adalah: 
1. Warga tetap di Warga Perumahan De’ Saxofon Town House RT/RW: 003/006 
2. Warga menonton minimal 3 kali tayangan BoboiBoy dalam 1 minggu 
3. Warga memahami isi cerirta dari gerakan atau isyarat yang diciptakan tayangan 
film animasi 
4. Warga mengetahui adanya unsur kekerasan non-verbal pada tayangan film 
animasi tersebut. 
Sesuai kriteria yang disebutkan di atas, peneliti mendapatkan jumlah informan 
sebanyak 10 warga. 
E. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di perumahan De’ saxofon Town House RT/RW 
002/006 Desa Jatimulyo Kecamatan Lowokwaru Malang. Pelaksanaan ini dilakukan 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 
meperoleh, dan memecahkan masalah serta untuk mencapai tujuan penlitian. Dalam 
peneitian kualitatif, instrument yang digunakan untuk memperoleh serta 
mengumpulkan data adalah peneliti itu sendiri. Setelah folus penelitian menjadi jelas, 
makakemungkinan akan dikembangkan ke penelitian sederhana, yang digharapkan 
dapat melengkapi data dan membandingkan data yang elah ditemukan melalui 
wawancara serta observasi. 
Penelti akan terjun ke lapangan dengan perangkat yang menunjang penelitian, 
yaitu berupa: buku catata, alat tulis, handphone, dandraft wawancara secara garis 
besar. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanya jawab 
melalui verbal yang dilakukan oleh peneliti dengan nara sumber. Menggunakan 
teknik wawancara adalah salah satu pengambilan data yang diutamakan, karena 
dalam cara ini peneliti dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang nantinya 
dapat memberikan data yang lugas dalam pengumpulan data. Seperti yang dikatakan 
Moleong (2005 : 186), wawancara merupakan percakapan antara dua belah pihak dari 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Sehingga mendapatkan data yang 
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selengkap-lengkapnya dan data yang dibrikan. Sehingga mendapatkan data yang 
selengkap-lengkapnya dari data yang diberikan benar adanya. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berdasarkan pada 
catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya seseorang.  
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara 
menganalisa/memeriksa data, mengorganisasikan data, memilih dan memilahnya 
menjadi sesuatu yang dapat diolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting berdasarkan kebutuhan dalam penelitian dan memutuskan apa yang 
dapat dipublikasikan. Langkah analisis data akan melalui beberapa tahap yaitu: 
pengumpulan data, mengelompokkannya, memilih dan memilah data, lalu kemudian 
menganalisanya. Analisa data ini berupa narasi dari rangkaian hasil penelitian yang 
muaranya untuk menjawab rumusan masalah. 
I. Teknik Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan 
teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan 
melalui sumber yang lainnya. Menurut Moloeng (2007:330), trianggulasi adalah 
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teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. 
Terdapat tiga macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Trianggulasi 
dilakukan melalui wawancara dan observasi tidak langsung, Observasi tidak langsung 
ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian 
yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang merah yang 
menghubungkan di antara keduannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan skunder. 
 
 
